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ABSTRAK

Pendahuluan: Tinggi badan seseorang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah
satu hal yang memengaruhi tinggi badan akhir seorang perempuan adalah usia
mendapatkan menarche. Pada saat menarche terjadi, maka hormon seksual pada tubuh
wanita akan mulai aktif dan akan merangsang penutupan lempeng epifisis sehingga
mengakibatkan tinggi badan akhir pada wanita yang mengalami usia menarche lebih
terlambat akan lebih tinggi dibandingkan dengan yang mengalami usia menarche lebih
dini. Perempuan yang tinggal di daerah endemis gondok terutama yang tinggal di wilayah
pegunungan sering terjadi gangguan akibat kekurangan iodium. Akibatnyasering
mengalami usia menarche yang lebih dini dibandingkan dengan perempuan di daerah
yang tidak endemis gondok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
usia menarche dan tinggi badan pada daerah endemis gondok.

Metode: Penelitian ini bersifat observasional yang dilakukan di daerah endemis gondok
yaitu Ngargoyoso Karanganyar. Sampel berusia diatas 20 tahun yang dengan postur tegak
yang dipilih dengan sampling acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengukuran tinggi badan menggunakan statometer dan pengisian data usia menarche.
Data dianalisis dengan uji korelasi Pearson(a = 0,05) yang sebelumnya sudah dilakukan
uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov.

Hasil: Rerata usia menarche sampel adalah 13,38 tahun dengan nilai terendah usia 11
tahun dan yang tertinggi usia 18 tahun. Sedangkan rerata tinggi badan sampel adalah
156,8 cm dengan nilai terendah 139 c¢cm dan tertinggi 168 cm. Dari hasil uji korelasi
Pearson didapatkan bahwa tinggi badan secara signifikan berhubungan dengan usia
menarche seorang wanita di daerah endemis gondok (p = 0,001).

Kesimpulan: Usia menarche berhubungan dengan tinggi badan di daerah endemis
gondok. Semakin dini usia menarche maka akan semakin pendek tinggi badan akhir
seorang wanita dan berlaku pula sebaliknya.
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ABSTRACT

Introduction: Height affected by various factor. One factor that can affect female’s
height is menarcheal age. Sexual hormone in female’s body will be activated at menarche
and it will stimulate the closure of epiphyseal plate. Final height in female with late
menarche is higher than female with early menarche. While in goiter endemic areas with
lodine Deficiency Disorder especially in mountain area, it has earlier menarcheal age
than normal female that live in non goiter endemic area. This study aimed to analyze the
relationship between age at menarche and height endemic goiter.

Methods: This study was an observational study with cross-sectional design. It was held
in the goiter endemic Ngargoyoso, Karanganyar. Samples of women aged over 20 years
with upright posture that live in Ngargoyoso were obtained by simple random sampling,
then measuring the height using statometer and obtaining menarcheal age by questioner.
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Data were analyzed using Pearson correlation test (a = 0.05), which had previously been

tested for normality by Kolmogorov Smirnov.

Results: The mean age of menarche sample was 13.38 years with the lowest age of 11
years and the highest age of 18 years. While the average height was 156.8 cm samples
with the lowest height was 139 cm and the highest was 168 cm. Pearson correlation test
results showed that height was significantly associated with age at menarche woman

endemic goiter (p = 0.001).

Conclusions: Age of menarche associated with height in an endemic goiter area.
The earlier age of menarche will affect the final height of the woman.

Keywords: Menarche, Height in women, Height, Goiter, Hypothyroid

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahapan antara
masa kanak kanak menuju masa dewasa yang
terjadi pada usia 10-19 tahun'. Sebelum
memasuki masa remaja, seseorang akan
melewati suatu periode yang disebut pubertas.
Pubertas merupakan suatu periode transisi
dari anak anak menjadi dewasa yang
mengakibatkan perubahan fisiologis, somatik
dan berkaitan dengan perkembangan organ
genitalia  interna  dan  externa  serta
karakteristik seks sekunder®®. Pubertas pada
seorang wanita merupakan tanda dari mulai
berfungsinya organ reproduksi yang dia
miliki. Hal ini ditandai dengan keluarnya
darah menstruasi untuk pertama kalinya, atau
disebut menarche®.

Beberapa tahun belakangan ini telah
terjadi penurunan usia menarche menjadi usia
yang lebih muda. Selama beberapa decade,
penurunan usia menarche menunjukkan
penurunan yang signifikan sebanyak 4 tahun
lebih muda untuk mendapat menarche dalam
150 tahun belakangan®. Penurunan usia
menarche berhubungan dengan faktor biologis
yaitu genetik dan faktor lingkungan seperti
ekonomi, gizi, keadaan keluarga, tempat
tinggal. kegiatan fisik dan pemaparan psikis®.

Percepatan maupun perlambatan usia

menarche mempunyai konsekuensi yang
berkaitan dengan aspek biologis dan
lingkungan. Salah satu konsekuensi dari

gangguan usia menarche dapat dilihat dari
faktor antropometri seperti tinggi badan. Hal
ini terjadi karena pada orang yang menarche

lebih dini akan merangsang penutupan
lempeng epifisis dimana ini terjadi akibat
rangsangan steroid hormon’.

Salah satu perubahan status hormonal
pada wanita yang telah mengalami menstruasi
adalah meningkatnya kadar FSH yang akan
merangsang  pertumbuhan  folikel yang
nantinya akan menghasilkan  estrogen,
sehingga pada wanita yang telah mengalami
menarche atau mengalami early menarche
akan lebih tinggi kadar estrogen nya®®.
Estrogen sebagai steroid hormon inilah yang
akan merangsang penutupan dari cakram
epifisis™®.

Tinggi badan seseorang dipengaruhi
oleh pertumbuhan dari tulang panjangnya
akibat dari proses osifikasi endokondral
dimana didahului oleh proses chondrogenesis
sehingga terbentuk kartilago hialin. Proses ini
kemudian akan disebut pusat osifikasi primer
di daerah shaft bone atau diafisis dan
dilanjutkan pusat osifikasi sekunder di daerah
lempeng epifisis pada orang dewasa™*%. Pada
pubertas, meningkatnya kadar estrogen akan
memengaruhi apoptosis dari kondrosit dan
diikuti kalsifikasi pada lempeng epifisis
sehingga pertumbuhan akan berhenti ketika
seluruh lempeng epifisis digantikan oleh
tulang dan hanya menyisakan garis epifisis
yang akan menghilang ketika dewasa.
Pubertas pada wanita yang akan merangsang
penutupan lempeng epifisis ini akan sangat
dipengaruhi oleh usia menarche dari wanita
tersebut™,
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Hubungan hormon tiroid terhadap
tinggi badan secara linear sendiri terjadi
melalui efek stimulasi terhadap sintesis DNA
pada osteoblas dan sel lain. Akibatnya,
tingginya kadar hormon tiroid seperti pada
kondisi hipertiroid akan berbanding lurus
dengan tinggi badan akhir seseorang.
Sebaliknya, rendahnya kadar hormon tiroid
pada kondisi hipotiroid akan mengakibatkan
rendahnya tinggi badan akhir seseorang™.

Penelitian mengenai usia menarche
dan tinggi badan pernah dilakukan di 9
negara Eropa pada tahun 2007. Penelitian
serupa juga pernah dilakukan penelitian

pada mahasiswi Universitas Sumatra
Utara®'’. Namun demikian, belum
pernah dilakukan penelitian tentang

korelasi antara usia menarche dan tinggi
badan di daerah endemis gondok. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
korelasi antara usia menarche dengan
tinggi badan di daerah endemis gondok.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Lokasi Penelitian adalah pada
daerah Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah yang
merupakan  daerah  endemis  gondok™.
Populasi penelitian ini adalah wanita berusia >
20 tahun yang diambil dengan random
sampling.

Metode analisis data menggunakan uiji
uji korelasi Pearson.

Etichal clearance dikeluarkan oleh
Komisi  Etik Penelitian Kesehatan Dr.
Moewardi Surakarta dengan No. 719 / IX /
HREC / 2016

HASIL

Penelitian ini melibatkan 71 wanita di
Ngargoyoso. Adapun karakteristik responden
dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian.

Rerata Median Minimal Maksimal
Umur 39.07 39 20 70
Usia 13,38 13 11 18
Menarche
Tinggi 150,9 151 139 168
Badan

Hasil pengukuran tinggi badan setiap
kelompok usia menarche dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data usia menarche dan tinggi badan

Tinggi Usia Menarche

Badan |11 |12 |13 |14 | 15|16 |17 | 18

(cm)

130 —

139 i1/1/0|0]0|0|0]O

140 —

149 2 18/ 6|1|0]0]|0]|O0

150 —

159 03[9 (1092 |1]1

160 -

169 00|02 |3]|]1|0]|1
Hasil uji Pearson didapatkan nilai p =

0,001 dan r = 0,702. Artinya terdapat

pengaruh yang signifikan antara usia
menarche dan tinggi badan dengan tingkat
korelasi yang positif kuat. Maknanya semakin
dini seorang wanita mengalami usia menarche
maka semakin rendah tinggi badan akhir
wanita tersebut. Demikian pula sebaliknya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan vyang signifikan antara usia
menarche dan tinggi badan wanita di daerah
endemis gondok, dengan tingkat korelasi yang
kuat. Korelasi usia menarche dan tinggi badan
ini pernah dilakukan oleh Orland-Moret et al
(2005), Gharravi et al (2008) serta Amina
(2008) yang menyatakan adanya hubungan
antara tinggi badan seorang wanita dengan
usia menarche adalah berhubungan secara
signifikan. Akan tetapi tingkat korelasi dari
masing-masing penelitian tersebut berbeda-
beda™>™".
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Koefisien korelasi dari penelitian ini
r=0.702 yang menunjukkan hubungan yang
kuat. Tingkat Kkorelasi yang serupa juga
didapatkan pada penelitian Gharravi et al
(2008), vyaitu sebesar r=0.893. Hasil yang
berbeda didapatkan dalam penelitian Orland-
Moret et al (2005), yaitu r= 0,31'*®,

Hasil ini terjadi karena menarche akan
memengaruhi kadar estrogen tubuh yang
nantinya akan memengaruhi tinggi badan
melalui apoptosis dari kondrosit dan diikuti
kalsifikasi pada lempeng epifisis sehingga
pertumbuhan akan berhenti ketika seluruh
lempeng epifisis digantikan oleh tulang dan
hanya menyisakan garis epifisis yang akan
menghilang  ketika dewasa. Selain itu
menarche pada wanita juga diikuti dengan
peningkatan kadar growth hormon yang akan
merangsang proliferasi cepat sel sel. Pada
wanita yang sudah menarche dengan yang
belum akan terjadi perbedaan kadar GH lebih
tinggi hingga beberapa kali lipat pada wanita
yang sudah menarche. Tinggi nya kadar GH
ini akan merangsang pertumbuhan tinggi
badan lebih cepat pada wanita yang belum
mengalami menstruasi. Pertumbuhan ini akan
terus berlangsung hingga lempeng epifisis
menutup, sehingga tinggi badan akhir tetap
akan lebih tinggi pada wanita yang mengalami
menstruasi lebih lambat®®,

Hal ini berarti semakin tua umur
seorang wanita untuk mendapatkan menarche
akan semakin tinggi hasil pengukuran tinggi
badan akhir wanita tersebut.

Karakteristik tempat yang dijadikan
penelitian oleh peneliti kali ini adalah di
daerah endemis gondok vyaitu Ngargoyoso
Karanganyar. Pada kondisi gondok hipotiroid
maka akan terjadi penurunan rangsangan
melalui jalur hipotalamus dan hipofisis
sehingga akan terjadi penurunan kadar GH.
GH sendiri akan memengaruhi osifikasi
endokondral pada lempeng hipofisis, sehingga
penurunan GH pada hipotiroid akan
menurunkan tinggi badan rata rata®®.

Selain itu, terdapat hubungan langsung
antara hormon tiroid dengan pertumbuhan dan
perkembangan tubuh tanpa melalui jalur GH.
Hormon tiroid memengaruhi pertumbuhan
melalui  beberapa mekanisme. Pengaruh
hormon thyroid dengan pertumbuhan pertama
kali di observasi pada metamorfosis hewan
amfibi. Selama proses perkembangan,
apoptosis dan proliferasi dari sel dipengaruhi
oleh hormon triiodotironin (T3). Studi pada
hewan uji menunjukkan bahwa hormon tiroid
merangsang proliferasi mitogen dari sel sel
hepatosit. Selain itu juga hormon tiroid
berpengaruh terhadap penyembuhan luka dan
proliferasi dari sel dan terdapat indikasi
hormon tiroid juga berpengaruh terhadap
morfogenesis dan diferensiasi dari jaringan
epitelial dan mesenkimal paru paru®?.
Hubungan hormon tiroid terhadap tinggi
badan secara linear sendiri melalui efek
stimulasi terhadap sintesis DNA pada
osteoblas dan sel lain®. Hal ini mendukung
karakteristik sampel yang peneliti temukan,
yaitu tinggi badan sampel tidak begitu tinggi,
dengan rata rata tinggi badan 150,67 dengan
tinggi badan minimal 139 cm dan tinggi
badan tertinggi 168 cm. Sebanyak 49 sampel
dari 71 sampel memiliki tinggi badan dibawah
155 cm sedangkan tinggi badan rata rata
wanita Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik Indonesia berkisar antara 155-165
cm?. Akan tetapi, walaupun terjadi penurunan
tinggi badan rata rata daripada daerah yang
tidak mengalami hipotiroid, ternyata usia
menarche tetap berkaitan dengan tinggi badan
akhir dari seorang wanita. Sampel yang
memiliki usia menarche yang lebih muda akan
memiliki tinggi badan akhir yang lebih rendah
daripada sampel dengan usia menarche yang
lebih tua, sehingga hubungan antara usia
menarche dan tinggi badan ternyata tidak
begitu terpengaruh oleh kondisi
lingkungannya endemis gondok.Pembahasan

berisi diskusi yang menghubungkan dan
membandingkan hasil penelitian dengan teori
yang diuji dan hasil-hasil  penelitian

SMART MEDICAL JOURNAL (2018) Vol. 1 No. 2. elSSN : 2621-0916

92



Hidayat et al., Pengaruh Usia Menarche terhadap Tinggi Badan Wanita di Daerah Endemis Gondok

sebelumnya.

Pembahasan dapat diakhiri

dengan menyebutkan keterbatasan penelitian
dan saran untuk penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang siginifikan

antara usia menarche dan tinggi badan di
daerah endemis gondok dengan tingkat
korelasi kuat.
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